
Bandung Conference Series: Accountancy https://doi.org/10.29313/bcsa.v4i1.11592 

Corresponding Author 

Email: nopi.hernawati@gmail.com  313 

Pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan Profesionalisme Auditor 

terhadap Kinerja Auditor  

M Daffa Wardana Nitipradja*, Nopi Hernawati 

Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam 

Bandung, Indonesia. 

*daffaw306@gmail.com, nopi.hernawati@gmail.com 

Abstract. This research is based on the importance of auditor performance, because 
poor auditor performance will have an impact on the results of financial statement 

audits. This study aims to determine the effect of auditor professionalism and artificial 
intelligence (AI) on auditor performance. Using a descriptive verification method 

with a quantitative approach. The main data for this study came from KAP auditors 

in the South Jakarta area. With the criteria of having worked at KAP for at least one 
year, and the sample was taken by nonprobability sampling with purposive sampling 

technique. This study involved 44 respondents. In this study, SEM-PLS was used to 

process the data. The results show that AI does not affect auditor performance. In 

addition, auditor performance is significantly affected by auditor professionalism. 

Keywords: Artificial Intelligence (AI), Auditor Professionalism, Auditor 
Performance. 

Abstrak. Penelitian ini berdasarkan pada pentingnya kinerja auditor, karena kinerja 

auditor yang buruk akan berdampak pada hasil audit laporan keuangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor dan kecerdasan buatan 

(AI) terhadap kinerja auditor. Menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Data utama penelitian ini berasal dari auditor KAP di wilayah 
Jakarta Selatan. Dengan kriteria telah bekerja di KAP selama minimal satu tahun, dan 

sampel diambil dengan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Studi ini melibatkan 44 responden. Dalam penelitian ini, SEM-PLS digunakan untuk 

mengolah data. Hasil menunjukkan bahwa AI tidak mempengaruhi kinerja auditor. 

Selain itu, kinerja auditor dipengaruhi signifikan oleh profesionalisme auditor.  

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Profesionalisme Auditor, Kinerja Auditor.   
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A. Pendahuluan 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia menjadi salah satu alasan atas meningkatnya 

permintaan jasa pengauditan laporan keuangan. Perusahaan harus memeriksa laporan keuangan 

mereka, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan dan dapat digunakan 

untuk mendapatkan kepercayaan dari investor.  

Sebuah perusahaan dalam melakukan audit harus selalu memperhatikan kinerja 

auditornya. Kinerja auditor adalah salah satu faktor penting dalam pengauditan laporan 

keuangan, hal tersebut dikarenakan jika kinerja seorang auditor tidak baik, maka akan 

berdampak terhadap hasil dari audit laporan keuangannya(Sukrisno Agoes, 2017). 

Pada kasus Wanaartha Life, KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahji dan Rekan, 

atau Crowe Indonesia, kejanggalan terkaixc t kinerja auditor dapat diamati. Laporan keuangan 

Wanaartha untuk tahun 2014 hingga 2019 diaudit oleh KAP tersebut. Laporan audit tersebut 

mengungkapkan sejumlah kejanggalan, salah satunya adalah pemegang saham, direksi, dan 

dewan komisaris tidak melaporkan adanya peningkatan produksi produk asuransi seperti 

rencana tabungan berisiko tinggi. Hal ini membuat Wanaartha Life mencatatkan gagal bayar 

penjaminan strategi hingga Rp 15 triliun. Ketua Dewan Komisioner OJK Mahendra Siregar 

menyatakan OJK telah melakukan tindakan tegas mencabut surat tanda terdaftar terhadap KAP 

yang terlibat (Sri Rahayu & Ika, 2023). 

Seorang Auditor harus profesional karena ini akan memungkinkan mereka memenuhi 

tugas mereka sesuai dengan standar yang berlaku dan mencapai tingkat kinerja terbaik dengan 

fokus pada kepentingan publik. (Sukrisno Agoes, 2017). 

Pada tahun 2022, terdapat upaya untuk manipulasi laporan keuangan Pemerintah 

Kabupaten Bogor. Kasus ini secara efektif diungkap oleh KPK setelah melakukan pemeriksaan 

terhadap 8 orang saksi dan diketahui bahwa pejabat Bogor sebelumnya, Ade Yasin telah 

membayar kelompok pemeriksa BPK Jabar. Ade Yasin memberi suap kepada empat anggota 

tim pemeriksa BPK Jawa Barat untuk mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

atas laporan keuangan PemKab Bogor. Audit BPK menunjukkan bahwa laporan keuangan 

proyek peningkatan jalan Kandang Roda-Pakan Sari menunjukkan hasil yang janggal. Pada saat 

itu, Ade Yasin melalui anak buahnya memberikan uang pelicin kepada tim pemeriksa BPK Jabar 

senilai Rp1,9 miliar. KPK telah menetapkan delapan orang sebagai tersangka dalam kasus ini, 

termasuk Ade Yasin dan empat anggota tim pemeriksa BPK Jabar. (Satrio, 2022). 

Kemahiran auditor dalam penggunaan teknologi informasi sebagai alat bantu dalam 

pemeriksaan juga dapat berdampak pada kinerja mereka. Kehadiran teknologi informasi juga 

dapat membantu auditor dalam memperluas kemampuan dan kemahiran dalam berbagai macam 

informasi dan pemeriksaan. Salah satu perkembangan teknologi yang dapat digunakan auditor 

untuk menyelesaikan pekerjaannya adalah inovasi artificial intelligence. 

Fenomena yang berkaitan dengan artificial intelligence (AI) dapat dilihat dengan 

banyaknya pekerjaan yang sudah menggunakan AI. Presiden Direktur Microsoft Indonesia 

Dharma Simorangkir menyatakan AI menjadi populer karena dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan, seperti mengambil keputusan di tengah banyaknya informasi yang kompleks untuk 

mempermudah pekerjaan. Seperti yang telah dilakukan oleh beberapa perusahaan besar seperti 

PWC dan EY dalam mengarahkan review dan pembuatan faktur dengan menggunakan 

kecerdasan buatan, dengan tujuan agar mereka dapat menanganinya dengan lebih cepat. (Dewi, 

2023). 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka permasalahan yang dapat diungkap dalam 

penelitian ini adalah pengaruh variabel independen terhadap dependen. Maksud dan tujuan 

penelitian ini sejalan dengan identifikasi masalah yang telah disebutkan untuk mengetahui 

pengaruh artificial intelligence (AI) terhadap kinerja auditor, pengaruh profesionalisme auditor 

terhadap kinerja auditor, pengaruh artificial intelligence (AI) dan profesionalisme auditor 

terhadap kinerja auditor. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Menggunakan data primer dengan dengan jumlah responden yang bersedia untuk mengisi 
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kuesioner sebanyak 44 Orang dari 6 Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan yang bersedia 

memberikan izin melakukan penelitian. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel 

nonprobability dengan teknik purposive, dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan 

kemudian mengolah data menggunakan SEM-PLS. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Setelah membuat pernyataan kuesioner, selanjutnya menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Data tersebut akan diolah menggunakan SmartPLS 3.0 skema outer model dan inner model yang 

diuji pada program SmartPLS dengan data 44 responden. 

 

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian validitas dan reliabilitas adalah dua jenis pengujian yang akan dilakukan sebagai 

bagian dari proses pengujian outer model. Pengujian ini bertujuan untuk mennguji keabsahan 

kuesioner dan sejauh mana stabilitas dan konsistensinya terhadap data yang diperoleh.  

Gambar 1. Hasil Pengolahan Outer Model 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

 

Uji Validitas 

Convergent Validity (AVE) 

Tabel 1. Nilai Hasil Pengujian melalui AVE 

  AVE 

Artificial Intelligence (X1) 0.520 

Kinerja Auditor (Y) 0.564 

Profesionalisme Auditor (X2) 0.481 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Pada Tabel 1, terdapat satu variabel yaitu variabel Profesionalisme Auditor yang 

memiliki nilai hanya sebesar 0.481 dan tidak sesuai dengan standar nilai AVE yaitu 0.5. Oleh 

karena itu, untuk memastikan bahwa semua variabel valid, maka harus dilakukan pengujian 

tahap selanjutnya sebagai tahap kedua dengan teknis melakukan pengeluaran (dropping) pada 

indikator yang memiliki nilai outer loadings paling rendah. Pengujian tahap dua akan ini 

melibatkan penghapusan pada indikator X2.9 atau pada variabel Profesionalisme Auditor 
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indikator kesembilan. Hal ini dikarenakan indikator X2.9 memiliki nilai terendah pada outer 

loadings sebesar 0.545, maka indikator tersebut akan dikeluarkan (dropping) pada pengujian 

tahap dua. 

Gambar 2. Tampilan Hasil Pengolahan Outer Model Tahap Dua 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Kemudian, nilai AVE sebagai pengujian validitas konvergen setelah dilakukan 

pengujian tahap dua sebagai berikut: 

Tabel 2. Nilai Hasil Pengujia AVE Tahap Dua 

  AVE 

X1 (Artificial Intelligence) 0.520 

X2 (Profesionalisme Auditor) 0.502 

Y (Kinerja Auditor) 0.564 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan Tabel 2. variabel Profesionalisme Auditor telah memiliki nilai 0.502 sesuai 

dengan standar nilai AVE setelah pengujian tahap dua selesai dilakukan. Dengan demikian, 

seluruh variabel dapat dinyatakan valid. 

Discriminant Validity  

Tabel 3. Nilai Hasil Pengujian Melalui Fornell-Lacker Criterion 

  

X1 (Artificial 

Intelligence) 

X2 (Profesionalisme 

Auditor) 

Y (Kinerja 

Auditor) 

X1 (Artificial Intelligence) 0.721   

X2 (Profesionalisme Auditor) 0.237 0.708  

Y (Kinerja Auditor) 0.260 0.509 0.751 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Pada tabel 3, menunjukan akar dari AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai 

korelasi antara konstruk yang satu dengan konstruk yang lain. 
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 Uji Reliabilitas 

Composite Reliability 

Tabel 4. Nilai Hasil Pengujian melalui Composite Reliability 

  Composite Reliability 

X1 (Artificial Intelligence) 0.896 

X2 (Profesionalisme Auditor) 0.888 

Y (Kinerja Auditor) 0.900 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Artificial Intelligence dengan nilai 0,896 , Profesionalisme Auditor dengan nilai 0,888, 

Kinerja Auditor dengan nilai 0,900 menunjukkan hasil gabungan kemampuan yang sangat baik, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4. Kemudian kesimpulannya bahwa semua konstruk 

memiliki tingkat uji reabilitas yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai reliabilitas 

komposit seluruh struktur yang lebih dari 0,70. 

Cronbach’s Alpha 

Tabel 5. Nilai Hasil Pengujian melalui Cronbach’s Alpha 

  Cronbach's Alpha 

X1 (Artificial Intelligence) 0.887 

X2 (Profesionalisme Auditor) 0.864 

Y (Kinerja Auditor) 0.876 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Artificial Intelligence dengan nilai 0,887, Profesionalisme Auditor dengan nilai 0,864, 

Kinerja Auditor dengan nilai 0,876 menunjukkan hasil cronbach's alpha yang bagus, seperti 

yang ditunjukkan dalam tabel di atas. Selanjutnya, sehingga disimpulkan semua konstruk 

memiliki tingkat uji reliabilitas yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai cronbach's alpha 

dari konstruk yang lebih besar dari 0,70. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian Inner Model pada SmartPLS 3.0 adalah menentukan nilai Koefesien Determinasi 

dengan menggunakan fungsi R-square (R2 ). Adapun hasil dari pengujian R2 dapat dilihat di 

bawah ini: 

Tabel 6. Nilai Hasil Pengujia R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Y (Kinerja Auditor) 0.280 0.245 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Kriteria rentang nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga 1. Informasi pada 

tabel di atas menunjukkan variabel Artificial Intelligence dan Profesionalisme Auditor sudah 

dapat menjelaskan variabel Kinerja Auditor dengan baik (Ghozali, 2016). 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 7. Nilai Pengujian Hipotesis 

  Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

X1 (Artificial Intelligence) -> 
Y (Kinerja Auditor) 

0.148 0.098 0.243 0.609 0.543 
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Lanjutan Tabel 7. Nilai Pengujian Hipotesis 

X2 (Profesionalisme Auditor) 
-> Y (Kinerja Auditor) 

0.474 0.516 0.100 4.732 0.000 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel 7 setelah melakukan pengujian hipotesis menggunakan fungsi 

bootstrapping, pada nilai T-Statistic dapat diketahui bahwa: 

1. Apakah Artificial Intelligence berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 

Nilai T Statistics sebesar   0.609 < 1.96 dan Nilai P Values sebesar 0.543 > 0.05. Maka, 

Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa Artificial Intelligence tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

2. Apakah Profesionalisme Auditor berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 

Nilai T Statistics sebesar   4.732 > 1.96 dan Nilai P Values sebesar 0.000 < 0.05. Maka, 

Ho ditolak dan H2 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Profesionalisme Aduitor 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

Pengaruh Artificial Intelligence (AI) terhadap Kinerja Auditor 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa artificial 

intelligence tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Penjelasan ini dapat diasumsikan 

karena jumlah sampel yang masih sedikit yaitu hanya berjumlah 44 sampel dan rendahnya nilai 

korelasi antara variabel artificial intelligence dengan variabel kinerja auditor yaitu hanya 0.260.   

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner, terdapat empat item pernyataan yang memperoleh 

skor terendah, menjadi dasar untuk asumsi bahwa artificial intelligence terhadap kinerja auditor. 

Item nomor 7, 5, 4 dan 8, yang menyatakan manfaat dari penggunaaan artificial intelligence 

pada audit mendapatkan skor terendah dengan masing-masing memperoleh skor sebesar 171, 

175,176, dan 176 poin.  

Penelitian ini memiliki hasil yang selaras dengan penelitian (Jaelani et al., 2023) dan 

Pradani (2021), dimana artificial intelligence tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor. Namun, penelitian ini tidak memiliki keselarasan dengan penilitian yang dilakukan oleh 

Yunggawibowo (2023), penelitian tersebut memiliki hasil bahwa artificial intelligence 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Adanya perbedaan dari hasil penelitian-penelitian ini 

dapat disebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti perbedaan karakteristik responden, lokasi 

penelitian, jumlah responden ataupun perbedaan dalam metode penelitian. 

Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Kinerja Auditor 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa profesionalisme auditor berpengaruh 

terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa auditor telah mempunyai sikap 

profesionalisme yang baik sehingga dapat mempengaruhi hasil kerja dari auditor itu sendiri. 

Penjelasan ini dapat diperkuat dengan hasil jawaban kuesioner, dimana mayoritas auditor 

memberikan skor yang tinggi. Skor tertinggi diperoleh dari pernyataan item nomor 1 dengan 

199 poin yang menyatakan, “Dalam melaksanakan pengauditan, seorang auditor harus 

menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki”. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki dan 

memadai sehingga dapat melaksanakan audit dengan lebih efektif dan efisien. 

Hasil ini memiliki keselarasan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sitorus & Wijaya (2016) dan Timor & Hanum (2023) yang memiliki hasil profesionalisme 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Namun, terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Suairni et al. (2022), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Perbedaan ini dapat 

dijelaskan dengan fakta bahwa bahwa dalam penelitian  Suairni et al. (2022) menunjukkan jika   

profesionalisme auditor sudah menjadi kewajiban bagi auditor, sehingga terdapat faktor-faktor 

lain yang juga  mempengaruhi kinerja auditor antara lain  yaitu pengalaman auditor, pelatihan 

auditor, dan dukungan manajemen.  

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220214581473812


  Pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan Profesionalisme Auditor terhadap Kinerja Auditor |   319 

 Accountancy 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Artificial Intelligence (AI) 

dan Profesionalisme Auditor terhadap Kinerja Auditor (Survei pada Auditor Kantor Akuntan 

Publik Kota Jakarta Selatan) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Artificial intelligence tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hal tersebut 

dapat dikarenakan jumlah sampel yang masih sedikit yaitu hanya berjumlah 44 sampel 

dan rendahnya nilai korelasi antara variabel artificial intelligence dengan variabel kinerja 

auditor yaitu hanya 0.260.  

2. Profesionalisme auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini 

menunjukan bahwa profesionalisme   itu  harus dimiliki oleh setiap auditor, karena 

auditor yang mempunyai sikap profesioanal yang tinggi akan lebih mampu 

melaksanakan tugas audit dengan lebih efektif dan efisien. Auditor juga akan lebih 

mampu mendeteksi kecurangan dan risiko yang potensial, sehingga dapat memberikan 

hasil audit yang lebih berkualitas.  
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